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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas alat
permainan edukatif "kincir angka" dalam meningkatkan pemahaman konsep
matematika siswa kelas 1 sekolah dasar. Penelitian menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi terhadap proses pembelajaran di kelas. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan kincir angka secara signifikan
meningkatkan minat belajar siswa, mempermudah pemahaman konsep dasar
matematika seperti penjumlahan dan pengurangan, serta menciptakan
suasana belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan. Alat ini tidak hanya
menarik perhatian siswa, tetapi juga mendukung perkembangan kognitif
mereka melalui metode pembelajaran yang lebih kreatif dan kontekstual.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi alat permainan edukatif, seperti
kincir angka, dalam proses pembelajaran matematika sangat penting untuk
mendukung hasil belajar yang lebih optimal.
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Kincir angka, alat permainan edukatif, pembelajaran matematika, siswa kelas 1,
pemahaman konsep, minat belajar, interaktif.

PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran mendasar yang
diajarkan di sekolah dasar dan memiliki peran strategis dalam perkembangan
kognitif siswa. Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2022),
pembelajaran matematika di sekolah dasar bertujuan untuk membekali

peserta didik agar dapat memahami materi matematika berupa fakta, konsep,
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prinsip, operasi, dan relasi matematis, serta mengaplikasikannya secara
luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam penyelesaian masalah matematis.
Namun Penelitian oleh Rafiah (2020) menunjukkan bahwa kesulitan siswa
dalam memahami konsep matematika disebabkan oleh kurangnya
pemahaman konsep sejak awal, pengetahuan prasyarat yang kurang,
ketidaktelitian dalam proses komputasi, dan lupa prosedur penyelesaian.
Kesulitan ini seringkali disebabkan oleh keterbatasan metode pembelajaran
yang kurang menarik dan tidak sesuai dengan kebutuhan perkembangan usia
siswa (Sulistyorini, 2022).

Pendekatan pembelajaran yang efektif perlu mempertimbangkan aspek
kognitif, emosional, dan sosial siswa. Jean Piaget, seorang ahli psikologi
perkembangan asal Swiss, mengemukakan bahwa anak-anak pada usia
sekolah dasar berada dalam tahap operasional konkret, di mana mereka mulai
berpikir logis mengenai objek dan situasi konkret. Pada tahap ini, anak-anak
dapat melakukan operasi mental seperti klasifikasi, seriasi, dan konservasi.
Pemikiran mereka menjadi lebih terorganisir dan rasional, meskipun masih
terbatas pada hal-hal yang dapat diamati secara langsung. Anak-anak mulai
memahami sudut pandang orang lain dan dapat menyelesaikan masalah yang
melibatkan objek fisik (Diakses dari ReadmorelD, 2024). Oleh karena itu,
penggunaan alat permainan edukatif menjadi salah satu alternatif yang dapat
diterapkan untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep
matematika dasar. Alat permainan edukatif, selain memberikan pengalaman
belajar yang menyenangkan, juga mampu menstimulasi keterlibatan aktif
siswa dalam proses pembelajaran (Suyadi & Junaedi, 2021).

Salah satu alat permainan edukatif yang relevan untuk pembelajaran
matematika adalah kincir angka. Kincir angka dirancang sebagai alat bantu
pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengajarkan konsep
penjumlahan dan pengurangan secara interaktif. Kincir ini memungkinkan
siswa untuk memvisualisasikan angka dan operasi hitung secara konkret,

sehingga membantu mereka memahami konsep dengan lebih baik. Penelitian
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sebelumnya oleh Utami et al. (2023) menunjukkan bahwa penggunaan alat
permainan edukatif seperti kincir angka mampu meningkatkan motivasi
belajar siswa dan memperbaiki hasil belajar mereka dalam matematika.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis efektivitas penggunaan kincir angka dalam meningkatkan
pemahaman konsep penjumlahan dan pengurangan siswa kelas 1 sekolah
dasar. Penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan solusi praktis
terhadap permasalahan pembelajaran matematika di tingkat dasar sekaligus
memperkaya wawasan mengenai penerapan alat permainan edukatif dalam

pendidikan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif, yang bertujuan untuk memahami fenomena secara mendalam
melalui pengumpulan data non-numerik. Subjek penelitian adalah siswa kelas
1 di salah satu SD Negeri 151/IV Jambi. Data dalam penelitian kualitatif
umumnya dikumpulkan melalui beberapa teknik utama, yaitu observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Observasi memungkinkan peneliti mengamati
langsung fenomena yang terjadi di lapangan, sehingga memperoleh data
aktual yang mencerminkan situasi sebenarnya. Wawancara digunakan untuk
menggali informasi mendalam dari narasumber mengenai pandangan,
pengalaman, atau opini mereka. Sementara itu, dokumentasi memanfaatkan
dokumen tertulis, foto, rekaman video, atau arsip lain yang sudah ada sebagai
sumber data (UMSU, 2024).

Observasi dilakukan secara partisipatif, di mana peneliti terlibat
langsung dalam proses pembelajaran untuk mengamati aktivitas siswa saat
menggunakan kincir angka. Data yang dikumpulkan mencakup interaksi
siswa, respons terhadap materi, dan dinamika kelas. Catatan lapangan
disusun secara sistematis untuk merekam temuan selama observasi.

Wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan guru dan siswa untuk
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memperoleh pandangan mereka mengenai penggunaan kincir angka dalam
pembelajaran. Panduan wawancara disiapkan untuk memastikan konsistensi,
namun tetap memberikan fleksibilitas bagi responden untuk mengungkapkan
pendapat mereka secara bebas. Wawancara direkam dan ditranskrip untuk
analisis lebih lanjut.

Dokumentasi meliputi pengumpulan foto, video, dan hasil karya siswa
selama proses pembelajaran. Dokumen-dokumen ini berfungsi sebagai bukti
visual dan artefak yang mendukung data dari observasi dan wawancara.

Data dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman,
yang mencakup tiga tahapan: reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Reduksi Data: Proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan, dan
transformasi data mentah yang diperoleh dari catatan lapangan, transkrip
wawancara, dan dokumentasi. Data yang tidak relevan disisihkan, sementara
data penting disusun secara sistematis untuk memudahkan analisis
selanjutnya.

Penyajian Data: Data yang telah direduksi disajikan dalam bentuk
naratif, matriks, grafik, atau bagan untuk mempermudah pemahaman dan
identifikasi pola atau tema tertentu. Penyajian data yang baik memungkinkan
peneliti untuk menarik kesimpulan yang valid.

Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi: Setelah data disajikan, peneliti
menarik kesimpulan sementara yang kemudian diverifikasi melalui
pengecekan ulang terhadap data dan triangulasi sumber. Proses ini
memastikan bahwa kesimpulan yang diambil memiliki validitas dan
reliabilitas yang tinggi.

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memahami secara
mendalam bagaimana penggunaan kincir angka memengaruhi proses

pembelajaran siswa kelas 1 di sekolah dasar tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Alat permainan edukasi kincir angka dibuat dengan memperhatikan
kebutuhan yang ada di lapangan, khususnya terkait dengan media yang dapat
membantu anak-anak untuk dapat melatih kemampuan membilang dan
berhitung. Media merupakan salah satu yang tidak bisa ditinggalkan dalam
pembelajaran remaja. Bahan-bahan yang digunakan untuk membuat media
pembelajaran pendidikan ini mudah didapat dan mudah digunakan.
Temuan penelitian yang menunjukkan bahwa media pembelajaran

pendidikan juga dapat dibuat dari bahan daur ulang (Jazariyah et al., 2021).

Gambar 1. Penerapan Kincir Angka

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan kincir angka secara
signifikan meningkatkan minat belajar siswa. Hal ini terlihat dari tingginya
antusiasme dan keaktifan siswa selama pembelajaran berlangsung.
Interaksi antar siswa dalam menggunakan kincir angka juga mendorong
terciptanya kerja sama dan komunikasi yang lebih baik di dalam kelas
(Rahayu, 2023). Kincir angka terbukti efektif dalam mempermudah siswa
memahami konsep penjumlahan dan pengurangan. Guru mencatat adanya
peningkatan hasil belajar siswa setelah alat ini diterapkan dalam proses
pembelajaran. Data menunjukkan peningkatan rata-rata nilai ujian siswa
sebesar 15% dibandingkan metode pembelajaran sebelumnya (Setiawan
& Lestari, 2022). Kincir angka menciptakan suasana belajar yang interaktif dan
menyenangkan. Siswa lebih fokus dan termotivasi untuk mengikuti

pelajaran karena proses pembelajaran menyerupai permainan edukatif.
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Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran konstruktivis yang menekankan
pentingnya pengalaman langsung dalam memahami konsep (Suharto, 2023).
Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi tantangan dalam penggunaan
kincir angka, seperti waktu persiapan yang cukup lama dan perlunya bimbingan
intensif dari guru, terutama bagi siswa yang belum terbiasa dengan alat ini.
Untuk mengatasi tantangan ini, disarankan pelatihan khusus bagi guru dalam
penggunaan alat bantu pembelajaran (Wibowo, 2023).

Penelitian ini menunjukkan bahwa kincir angka dapat berfungsi sebagai
alat bantu pembelajaran yang efektif, terbukti mampu meningkatkan minat
belajar siswa, memperdalam pemahaman konsep matematika, serta
menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan. Alat
ini memberikan pendekatan yang berbeda dalam pembelajaran
matematika, membantu siswa memahami materi dengan cara yang lebih visual
dan menarik. Meskipun demikian, efektivitas kincir angka dapat lebih
dimaksimalkan apabila beberapa tantangan seperti waktu persiapan alat
yang relatif lama dan kebutuhan akan bimbingan intensif bagi siswa dapat
diatasi melalui penerapan strategi yang tepat, seperti perencanaan waktu
yang lebih efisien dan pelatihan khusus bagi pendidik untuk memandu siswa

dalam menggunakan alat tersebut secara optimal.

KESIMPULAN

Penggunaan alat permainan edukatif kincir angka terbukti efektif
dalam meningkatkan minat belajar, pemahaman konsep, dan suasana
pembelajaran matematika yang interaktif di kelas 1 Sekolah Dasar Ne geri
151/1IV Jambi. Alat ini dapat menjadi alternatif pembelajaran yang inovatif,
khususnya dalam materi penjumlahan dan pengurangan. Diperlukan
pelatihan bagi guru untuk mengoptimalkan penggunaan alat ini, serta
pengembangan alat serupa untuk mendukung pembelajaran matematika
pada tingkat yang lebih tinggi.

Penelitian lanjutan diharapkan dapat mengeksplorasi pengaruh
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jangka panjang penggunaan kincir angka terhadap kemampuan matematika

siswa.
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